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ABSTRAK
Sejak 2 tahun terakhir tanaman jeruk mulai banyak dibudidayakan oleh beberapa petani di
kawasan pantai Kabupaten Kulonprogo D.I. Yogyakarta, terutama di Kecamatan Panjatan
dan Galur dengan luas pengembangan 30 hektar. Pengembangan ini dilakukan di lokasi
sentra penanaman jeruk yang telah berumur 3-6 tahun di mana telah ditemukan adairya
populasi D. citri yang merupakan vektor penyakit CVPD. Kondisi demikian menyebabkan
kekhawatiran akan terjadinya invasi D. citri dari lokasi kebun lama ke kebun yang baru
dikembangkan. Mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Tim
ACIAR di Vietnam bahwa tanaman jeruk yang ditanam sela dengan tanaman jambu biji
dapat mencegah invasi Diaphorina citri, maka dilakukanlah penanaman jambu biji di sela
tanaman jeruk dengan perbandingan populasi jambu bijijeruk: l:8 untuk mendukung
program pengembangan jeruk Pemerintah Kabupaten Kulonprogo. Setelah kurang lebih 6
bulan penanaman jambu biji, belum ditemukan adanya D. citri maupun gejala CVPD di
lokasi tersebut. Adapun di 3 kebun sekitarnya ditemukan D. citri dengan rerata populasi 0,4
ekor imago bersama koloninya berupa 0,3 koloni nimfa dan 0,1 koloni telur per pohon,
dalam satu kebun jeruk yang berpopulasi tanaman rerata 50-200 pohon umur 3-6 tahun,
juga ditemukan CVPD (hasil konfirmasi dengan PCR). Pengamatan tehadap keberadaan D.
citri dan CVPD di lokasi jeruk-jambu biji selanjutnya akan terus dilakukan selama 2 tahun
ke depan.
Kata kunci : Citrus Sp, Psidium Sp, Interplanting, Diaphorina citri, CVPD.
ABSTRACT
Within these 2 years, citrus orchard has been-developed up to 30 ha by several farmers,
supported by Kulonprogo District, in Panjatan and Galur Sub District which had already
been cultivated with established orchard (6 years age of citrus). Undoubtly, Diaphorina
cilri as CVPD vector were found in the established citrus orchard location. Based on
Vietnamese ACIAR Researcher Team result, citrus which was planted with guava was safe
from D. cilrl invasion. Concerning the result and local condition, Indonesian ACIAR
Researcher Team interplanted guava among the young citrus plant. The ratio of guava:citrus
population is 1:8. Up to the next 6 months, there was no D citri and CVPD found in the
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location, whilst CVPD symptoms (was confirmed with PCR) and 0.4 imago of D. citri with
0.3 nymph colony and 0.1 egg colony were found in the orchard planted with 50-200 citrus
trees of 3-6 years age in 100-1000 m apart. Considering this condition, D. citri and CVPD
observation will be continued up to the next two years.
Keywords : Citrus Sp, Psidium Sp, Interplanting, Diaphorina citri, CVPD-
PENDAHULUAN
CVPD (Citrus Vein Phloem Degeneration) merupakan penyakit terpenting dan
penyebab utama kehilangan hasil perkebunan jeruk di hampir semua negara terutama Asia
dan Afrika. CVPD disebabkan oleh bakteri Gram negatif Candidatus liberibacter asiaticus
yang ditularkan serangga vektor Diaphorina citri dan melalui mata tempel pada pembibitan
jeruk (graftiLrg Wirawan dkk, 2000). Bahkan data penelitian menunjukkan pdnyebaran
penyakit CVPD di pertanaman lebih banyak (mencapai 83%) disebabkan oleh pemakaian
bibit yang telah terkontaminasi dari mata tempel dan atau berasal dari batang bawah yang
juga telah terkontaminasi patogen penyakit CVPD (Wirawan, dkk 2000 ).
Akibat serangan penyakit CVPD, Afrika Selatan mengalami kerugian 30-100%,
Filipina lebih dari 60%o, Thalland lebih da.ri 95o/", dan di Saudi Arabia bagian Tenggara
jeruk manis dan mandarin punah. Di Indonesia, CVPD menyerang sejak tahun 1940-an
(Aubert, 1992), dan sampai dengan tahun 1999 menyerang hampir di seluruh propinsi.
Serangan di Tulungagung sampai 62,34% dan di Bali Utara sampai 60% (Dwiasfiti et al.,
2003). Kehilangan produksi sekitar 50.000 ton buah jeruk per tahun, dengan kerugian
mencapai puluhan milyar rupiah per tahun (Dwiast:tr/.i et aL.,2003).
Dalam upaya memanfaatkan lahan marginal, maka propinsi DI. Yogyakarta
memproyeksikan untuk menjadikan lahan pesisir seluas +3.300 ha sebagai lahan pertanian
yang dapat menyumbangkan penghasilan untuk kesejahteraan petani (BAPPEDA DIY
2001). Pengelolaan sistem usaha tani di lahan pesisir menggunakan sistem agroinput yang
tinggi, sehingga perlu dipilih komoditas yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Kawasan
pantai Kabupaten Kulonprogo D.I. Yogyakarta mempunyai potensi sumberdaya lahan dan
air yang cukup baik untuk dikembangkannya tanaman jeruk. Tanaman jeruk Siam sudah
mulai dibudidayakan oleh seorang petani di Desa Garongan Kecamatan Panjatan
Kabupaten Kulonprogo sejak 6 tahun yang lalu, dan sudah 4 tahun ini tanamannya
memberikan hasil panen yang cukup baik, bahkan pada saat panenan ketiga produksi buah
mencapai rata-rata 85 kg per pohon. Keberhasilannya tersebut menginisiasi petani lain
untuk mengembangkan jeruk 2 tahun terakhir ini, sehingga luasan pengembangan jeruk
sekarang mencapai 30 hektar.
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Memperhatikan arti penting CVPD yang menjadi salah satu penyebab rendahnya
produktivitas jeruk serta mendukung program pemerintah Daerah Kabupaten Kulonprogo
mengembangkan sentra jeruk 30 ha, maka dilakukan upaya pengendalian invasi
Diaphorina citri dai kebun 3-6 tahun ke kebun pengembangan baru yang tanamannya saat
ini berumur kurang lebih I tahun. Salah satu upaya yang dilakukan adalah penanaman
interplanting jeruk dengan jambu biji. Diharapkan volatile dari jambu biji akan me-masking
volatilejeruk sehingga mencegah D. citri untuk menginvasi (ACIAR Project Summary CP
2000-043). Hasil yang memuaskan sudah diperoleh dalam penelitian sebelumnya di
Menam.
METODOLOGI
Jambu biji ditanam di sela-sela tanaman jeruk (interplanting) 1:8 dan mengelilingi
kebun jeruk (Gambar 1), dilakukan bulan Maret 2001 saat tanaman jeruk berumur empat
bulan setelah tanam. Tanaman jemk ditanam dengan jarak tanam 3 m x 4 m. Pengamatan
keragaan tanaman meliputi tinggi tanaman dan lebar kanopi serta insidensi D. citri dan
CVPD, diamati hingga tahun 2009.
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Keterangan: 4: jambu biji, X = jeruk
Gambar l- Skema Penanaman Interplanting Jeruk-Jambu Biji.
(Citrus-Guava Plant Interplanting Scheme)
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IIASIL DAN PEMBAHASAI\
Belum ditemukan D. citri dan CVPD di kebun interplanting. Sedangkan di kebun 3-6
tahun berjarak 100-1000 m ditemukan D. citri sebanyak tata-tata 0,4 ekor imago per pohon,
0,3 koloni nimfa per pohon, dan 0,1 koloni telur per pohon, dalam satu kebun berpopulasi












Gambar 2. Populasi D. citri per Pohon pada Berbagai Stadia Hidupnya di Kebun Intelplanting dan
Kebun 3-6th.
(D. citri Population Differenl Stadium per Tree in at Interplanting Plantation and 3-6
Years Plantation)
Juga ditemukan tanaman bergejala CVPD atau terinfeksi Candidatus liberibacter
asiaticus (telah dikonfirmasi dengan PCR) pada kebun 3-6 tahun, tetapi tidak ditemukan
pada kebun interplanttng (Gambar 3). Rerata intensitas penyakit CVPD yang ditemukan









Gambar 3. Intensitas Penyakit CVPD di Kebun Interplanting dan Kebun 3-6th.
(CVPD Disease Intensity at Interplanting Plantation and 3-6 Years Plantation)
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Adapun rerata tinggi tanaman jeruk adalah 100,3 cm dan lebar kanopi 52,1 cm.
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Gambar 4. Pertumbuhan Tanaman Jeruk dan Jambu Biji di Kebun Interplanting.
(Citrus and Guava Growth in Interplanting Plantation)
Pertumbuhan tunas pada tanaman jeruk di kebun interplanting adalah lebih sedikit
dibandingkan dengan kebun sekitarnya yang telah ada D. citri. Pada tanaman jeruk di
kebttn interplanting, rerata jumlah tunas adalah 1,4 tunas per pohon, sedangkan di kebun









Jumlah nrnas pa pohon
Jeruk interplanting Jeruk 3-6 tabu
Gambar 5. Jumlah Tunas Tanaman Jenrk di Kebun Interplanting Dibandingkan dengan Kebun 3-6
Tahun.
Q{umber of Citrus Shoots at Interplanting Plantation Compared with 3-6 Years
Plantation)
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Informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan adalah bahwa belum ditemukan D.
citri dan CVPD di kebun interplanting, tetapi belum dapat disimpulkan apakah jambu biji
yang menyebabkan D. citri yang berada pada kebun sekitar tidak datang ke kebun
interplanting atau volatile tanaman jeruk di kebtn interplanting dengan tinggi dan kanopi
100,3 cm dan 52,1 cm belum mampu menarik D. citri dari kebun sekitarnya untuk datang.
Kemungkinan lain yang dapat terjadi adalah jumlah tunas di kebun 3-6 tahun telah
mencukupi kebutuhan D. citri 0,4 ekor imago per pohon, 0,3 koloni nimfa per pohon, dan
0,1 koloni telur per pohon sehingga D.citri di kebun 3-6 tahun tidak berpindah ke luar
kebun untuk mencari kebun baru. Dengan berbagai kemungkinan tersebut, maka
pengamatan dinamika populasi D. citri dan CVPD di kebun interplanting dan kebun 3-6
tahun sekitarnya masih akan terus dilakukan hingga beberapa tahun ke depan.
KESIMPULAN
Belum ditemukan D. citri dan CVPD di kebun interplanting. Namun perlu
diwaspadai insidensi D. citri dan penyakit CVPD pada pengamatan berikutnya mengingat
keberadaan CVPD dan D. citri di kebun 3-6 tahun.
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